BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Desa Limbatihu Kecamatan

Paguyaman pantai, maka peneliti menarik kesimpulan:

1.

Bahwa etos kerja masyarakat petani merupakan suatu pekerjaan yang di
kerjakan dengan sungguh-sungguh. Selain itu masyarakat petani yang ada di
Desa Limbatihu termasuk masyarakat yang tidak mudah putus asa dalam
merajut suatu pekerjaan meski sebagian tidak mempunyia modal yang
banyak. Kemudian masyarakat petani di Desa Limbatihu bekerja tidak
memilih kondisi meskipun panas tetap akan di lalui dalam bekerja untuk

meraih sukses

Factor-faktor yang mempengaruhi etos kerja dari masyarakat petani tak lain
adalah nilai-nilai kerja yang di dalamnya terkandung kerajinan khususnya
dalam mengolah lahan sendiri, dan bekerja keras serta ulet tak lupa pula
kejujuran antara petani dengan seorang pedagang atau dengan pemilik lahan
itu sendiri semua sudah tertanam di dalam diri masyarakat Desa Limbatihu
khususnya para petani yang berada di dataran tinggi. Selain itu tingkat
pendidikan serta pekerjaan merupakan kebutuhana dari masyarakat petani di
desa Limbatihu merupakan factor yang dapat menyebabkan terdorongnya etos

kerja masyarakat petani.
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5.2 Saran

Dari uraian di atas yang telah di kemukakan sebelumnya maka penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Dalam memperkuat etos kerja harus mengembangkan kondisi ekonomi
masyarakat yang baik serta memperhatikan dampak lain dari kondisi alam,
dalam memajukan kondisi ekonomi di barengi dengan perbaikan lingkungan
agar sama-sama saling menguntungkan dengan mencari solusi yang baik dan
tidak mengabaikan hak dari masyarakat lainnya.

Diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dari para petani yang tidak memiliki
lahan yang ikut membantu dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
meskipun itu merupakan tanggung jawab dari diri masing-masing. Karena

semua itu berpengaruh terhadap etos kerja.
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